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INSTRUMEN PENELITIAN 

 

STRATEGI KOMUNIKASI LINGKUNGAN  

BERBASIS PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM  

REHABILITASI MANGROVE DI DUSUN TANROE DESA 

BABABINANGA KABUPATEN PINRANG  

 

Nama Narasumber  

Jenis Kelamin  

Usia  

No Telepon   

Pendidikan Terakhir  

Pekerjaan  

Pendapatan  

Alamat   

Lokasi Interview  

Waktu Interview  

Tools 

 Peneliti 

 Recorder 

 Catatan Peneliti 

 

No. PERTANYAAN KETERANGAN 

A.  Persepsi Terhadap Partisipasi Masyarakat dan Alih Fungsi Lahan Mangrove 

1. 

Menurut bapak/ibu, bagaimana tingkat 

partisipasi masyarakat di daerah 

anda? seberapa antusias mereka 

terlibat dalam rehabilitasi mangrove ? 
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2. 

Seberapa besar tingkat kerusakan 

lingkungan berupa alih fungsi lahan 

saat ini di daerah anda ? dan khusus 

untuk alih fungsi lahan seberapa 

luasan lahan hutan mangrove yang 

rusak akibat alih fungsi lahan ? 

 

3. 

Apakah bapak/ibu pernah mendengar 

adanya mobilisasi organisasi/lembaga 

di lokasi rehabilitasi tahun-tahun 

sebelumnya, untuk mendukung aksi 

rehabilitasi tersebut ? dan Bagaimana 

peran lembaga tersebut ? 

 

4. 

Apakah bapak/ibu mengetahui 

adanya kerusakan/alih fungsi lahan 

saat ini? dan apakah ini mungkin 

terjadi kedepan ? 

 

5. 

Menurut bapak/ibu seberapa berperan 

PEMDA dan 

Organisasi/lembaga/instansi saat 

mengajak masyarakat berpartisipasi? 

 

B. 
Starategi Komunikasi Lingkungan yang dijalankan Pemerintah dalam 

Rehabilitasi 

1. 

Bagaimana pendapat bapak/ibu 

tentang adanya kegiatan rehabilitasi 

hutan mangrove? 

- 

2. 

Bagaimana metode pemerintah dalam 

peningkatan pendapatan masyarakat 

dengan adanya hutan mangrove? 

 

3. 

Menurut bapak/ibu sejauh mana 

peran pemerintah dalam 

memperhatikan kegiatan rehabilitasi 

hutan mangrove? 
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4. 

Seberapa besar keberhasilan 

kegiatan rehabilitasi hutan mangrove 

yang ada di dusun tanroe?  

 

5. 

Bagaimana masyarakat sekitar 

kawasan setelah adanya rehabilitasi 

hutan mangrove ? 

 

6.  

Bagaimana strategi dalam 

pengelolaan Hutan mangrove yang 

dijalankan oleh pemerintah? 

 

7. 

Bagaimana pendekatan bottom-up 

pemerintah dalam melibatkan 

masyarakat disekitar hutan mangrove  

? 

 

8. 

Bagaimana pendapat pemerintah 

daerah terkait kebijakan pengelolaan 

hutan mangrove ? 

 

C. Persepsi akan Faktor Pendukung dan Hambatan Pemerintah 

1. 
Sejak kapan rehabilitasi mangrove 

dilaksanakan di kabupaten pinrang 
 

2. 

Apa saja faktor eksternal (peluang 

dan ancaman) Pemerintah daerah 

yang di hadapi dalam rehabilitasi 

sebagai upaya melestarikan 

mangrove? 

 

3. 

Apa saja faktor internal (kekuatan dan 

kelemahan) Pemerintah daerah yang 

di hadapi dalam rehabilitasi sebagai 

upaya melestarikan mangrove? 

 

4. 
Bagaimana peran pemerintah daerah 

dalam rehabilitasi mangrove? 
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5. 

Sejak kapan pemerintah mulai 

berpartisipasi dalam melestarikan 

maupun merehabilitasi mangrove di 

kabupaten Pinrang 

 

6. 

Apakah keuntungan pemerintah 

daerah dengan adanya rehabilitasi 

mangrove? 

 

7. 

Bagaimana cara pemerintah dalam 

melestarikan maupun menjaga hutan 

mangrove di Kabupaten Pinrang? 

 

Catatan Peneliti: 
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KUESIONER PENELITIAN 
 

STRATEGI KOMUNIKASI LINGKUNGAN  

BERBASIS PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM  

REHABILITASI MANGROVE DI DUSUN TANROE DESA 

BABABINANGA KABUPATEN PINRANG  

 
Assalamualaikum Wr.Wb 

Perkenalkan nama saya Muh. Chaerul (E022202024) Mahasiswa Program  

Pascasarjana Ilmu Komunikasi Strata-2 (S2) Universitas Hasanuddin 

(UNHAS). Sedang melakukan penelitian sebagai salah satu syarat 

kelulusan untuk menyelesaikan tugas akhir/tesis. Penelitian ini dengan 

judul “Strategi Komunikasi Lingkungan Berbasis Partisipasi Masyarakat 

dalam Rehabilitasi Mangrove di Dusun Tanroe Desa Bababinanga 

Kabupaten Pinrang”. Oleh karena itu diperlukan dukungan dan partisipasi 

dari bapak/ibu untuk meluangkan waktunya dalam mengisi kuesioner ini 

dengan sejujurnya. Semua informasi yang diberikan akan dirahasiakan 

dan hanya digunakan untuk kepentingan akademis. 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Isilah identitas diri bapak/ibu dengan keadaan yang sebenarnya : 

a. Nama Responden : 

b. Umur : 1. ˂ 20 Tahun 

2. 20 s/d 30 Tahun 

3. 31 s/d 40 Tahun 

4. 41 s/d 50 Tahun 

5. > 50 Tahun 

c. Jenis Kelamin : 1. Laki-laki 

2. Perempuan 

d. Pekerjaan  : 1. Petani 

2. Pedagang 

3. PNS 

4. Buruh 
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5. Lainnya: ....................................... 

e. Pendidikan Terakhir : 1. PRA SEKOLAH 

2. SD 

3. SMP 

4. SMA/SLTA 

5. S1 

 

B. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

Berilah tanda (√ ) pada kolom jawaban terdiri dari dari STS, TS, RG, 
S dan SS dengan keterangan sebagai berikut : 

1. STS = Sangat Tidak Setuju 

2. TS = Tidak Setuju 

3. RG = Ragu-Ragu 

4. S = Setuju 

5. SS = Sangat Setuju 

 
A. Faktor Pendukung Pemerintah 

 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

1 Mengetahui adanya program 
rehabilitasi mangrove yang dilakukan 
oleh pemerintah 

     

2 Pemerintah telah mendorong 
partisipasi masyarakat dalam program 
rehabilitasi mangrove 

     

3 Pemerintah melibatkan masyarakat 
maupun organisasi atau lembaga 
untuk berkolaborasi dalam program 
rehabilitasi mangrove 

     

4 Pemerintah telah memberikan 
informasi yang cukup kepada 
masyarakat dengan adanya program 
rehabilitasi mangrove 
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5 Pemerintah mengevaluasi dan 
memonitor terkait apa yang telah dicapai 
dan yang perlu dikerjakan dalam 
program rehabilitasi mangrove 

     

6 Pemerintah telah menyediakan sarana 
dan fasilitas yang memadai bagi 
masyarakat yang ingin berpartisipasi 

     

B. Faktor Hambatan Pemerintah 
 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

1 Terbatasnya informasi atau 
komunikasi dari pemerintah mengenai 
program rehabilitasi mangrove 

     

2 Kurangnya kesadaran atau 
pemahaman tentang pentingnya 
rehabilitasi mangrove  

     

3 Keterbatasan waktu atau keterlibatan 
dalam tanggung jawab lainnya 

     

4 Kurangnya aksebilitas fisik ke 
lokasi rehabilitasi mangrove 

     

5 Ketidakjelasan peran atau 
tanggung jawab masyarakat dalam 
program kegiatan rehabilitasi 

     

6 Kurangnya dukungan atau bantuan 
dari pemerintah 

     

 
C. Partisipasi Masyarakat 

 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

1 Pemberian masukan dan saran dalam 
perencanaan program rehabilitasi 
mangrove 
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2 Keterlibatan langsung dalam 
penanaman dan perawatan pohon 
mangrove 

     

3 Pelibatan dalam kegiatan edukasi dan 
kesadaran tentang pentingnya mangrove 

     

4 Partisipasi dalam monitoring dan 
evaluasi keberhasilan program 
rehabilitasi mangrove 

     

D. Rehabilitasi Mangrove 

 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

1 Adanya kegiatan rehabilitasi 
mangrove sebagai konservasi 
lingkungan dan pelestarian 
ekosistem mangrove 

     

2 Adanya program rehabilitasi 
mangrove berdampak positif 
terhadap kualitas air dan mitigasi 
bencana 

     

3 Adanya program rehabilitasi 
mangrove bermanfaat ekonomi, 
seperti peningkatan pendapatan 
nelayan 

     

4 Adanya program rehabilitasi mangrove 
kesempatan untuk belajar dan 
memperoleh pengetahuan baru tentang 
lingkungan 

     

5 Adanya program rehabilitasi mangrove 
melalui pendampingan dan bimbingan 
dari pemerintah atau organisasi terkait 

     

6 Adanya program rehabilitasi mangrove 
keterlibatan komunitas lokal dalam 
pengambilan keputusan 

     



1 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Z1 Z2 Z3 Z4 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6

20 s/d 30 Tahun Laki-laki Penggiat lingkungan S1 5 4 3 3 3 3 5 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

20 s/d 30 Tahun Laki-laki Wiraswasta S1 4 2 3 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 1 4 4 4

20 s/d 30 Tahun Laki-laki Swasta S1 4 3 3 3 2 2 4 4 2 5 3 4 3 5 4 4 5 5 3 5 5 4

Ë‚ 20 Tahun Laki-laki Mahasiswa S1 3 3 5 2 2 2 4 4 3 4 4 5 4 4 3 3 5 5 5 5 5 5

20 s/d 30 Tahun Perempuan Guru S1 4 4 5 4 4 4 3 5 5 5 3 3 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4

20 s/d 30 Tahun Perempuan Mahasiswa SMA/SLTA 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 5 4 5 5 5 4 4 4 3

Ë‚ 20 Tahun Laki-laki Petani SMA/SLTA 5 5 5 5 5 5 1 1 1 1 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

20 s/d 30 Tahun Laki-laki Petani SMA/SLTA 5 5 5 4 4 5 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4

Ë‚ 20 Tahun Perempuan Mahasiswa SMA/SLTA 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

Ë‚ 20 Tahun Laki-laki Pelajar SMA/SLTA 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5

Ë‚ 20 Tahun Perempuan Siswa SMA/SLTA 5 5 5 4 5 5 3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

Ë‚ 20 Tahun Perempuan Pelajar SMA/SLTA 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3

20 s/d 30 Tahun Laki-laki Pelajar SMA/SLTA 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4

Ë‚ 20 Tahun Perempuan Mahasiswa SMA/SLTA 4 4 5 5 4 5 4 4 5 3 3 2 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4

41 s/d 50 Tahun Laki-laki Pedagang S1 5 3 5 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

20 s/d 30 Tahun Laki-laki Belum bekerja SMA/SLTA 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

20 s/d 30 Tahun Perempuan Kuliah SMA/SLTA 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

20 s/d 30 Tahun Laki-laki Wiraswasta SMA/SLTA 5 5 5 4 4 3 4 5 4 5 4 3 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5

20 s/d 30 Tahun Perempuan Pedagang SMA/SLTA 5 5 5 5 5 5 3 3 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4

20 s/d 30 Tahun Laki-laki Nelayan SD 4 4 4 4 5 3 3 2 3 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4

31 s/d 40 Tahun Laki-laki Nelayan SD 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 3

31 s/d 40 Tahun Laki-laki Nelayan PRA SEKOLAH 4 4 4 3 4 4 4 1 3 3 4 1 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4

41 s/d 50 Tahun Laki-laki Nelayan SD 4 4 4 4 4 2 5 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4

41 s/d 50 Tahun Laki-laki Petambak SD 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 3 5 5 4 4 4

Ë‚ 20 Tahun Laki-laki Nelayan SD 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

41 s/d 50 Tahun Perempuan Nelayan PRA SEKOLAH 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4

41 s/d 50 Tahun Laki-laki Buruh SMP 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4

41 s/d 50 Tahun Laki-laki Petambak SMA/SLTA 4 4 5 4 4 5 3 1 1 4 4 1 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4

31 s/d 40 Tahun Perempuan IRT SMP 4 4 4 3 4 4 4 1 1 5 1 1 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4

31 s/d 40 Tahun Perempuan IRT SD 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3

20 s/d 30 Tahun Perempuan IRT SD 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4

31 s/d 40 Tahun Laki-laki Petani SMA/SLTA 5 5 5 4 3 4 4 3 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4

20 s/d 30 Tahun Laki-laki Karyawan S1 3 4 3 2 3 2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3

20 s/d 30 Tahun Laki-laki Pelajar S1 5 5 5 3 3 3 5 5 5 5 5 3 3 4 4 3 5 5 5 5 5 5

31 s/d 40 Tahun Laki-laki Petani SMA/SLTA 4 4 3 4 3 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3

20 s/d 30 Tahun Laki-laki Pedagang SMA/SLTA 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 2 2 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4

20 s/d 30 Tahun Laki-laki Pedagang SMA/SLTA 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

20 s/d 30 Tahun Laki-laki Buruh SMA/SLTA 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4

> 50 Tahun Laki-laki Petani SMP 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 3 3 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4

31 s/d 40 Tahun Perempuan IRT SMA/SLTA 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

41 s/d 50 Tahun Laki-laki Petani SMP 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3

> 50 Tahun Laki-laki Petani SMP 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

41 s/d 50 Tahun Laki-laki Petani S1 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 3 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4

31 s/d 40 Tahun Laki-laki Petani SMP 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3

31 s/d 40 Tahun Laki-laki Petani SMP 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

41 s/d 50 Tahun Laki-laki Tani Tambak SMA/SLTA 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4

31 s/d 40 Tahun Laki-laki Tani Tambak S1 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4

> 50 Tahun Laki-laki Tani Tambak SMP 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 3

> 50 Tahun Laki-laki Tani Tambak SMP 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4

41 s/d 50 Tahun Laki-laki Tani Tambak SMA/SLTA 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

20 s/d 30 Tahun Laki-laki Tidak Bekerja SD 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3

41 s/d 50 Tahun Perempuan IRT S1 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 3 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4

20 s/d 30 Tahun Laki-laki Nelayan SD 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3

20 s/d 30 Tahun Laki-laki Nelayan PRA SEKOLAH 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3

20 s/d 30 Tahun Laki-laki Nelayan SD 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3

20 s/d 30 Tahun Laki-laki Nelayan SD 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4

31 s/d 40 Tahun Laki-laki Nelayan SD 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3

> 50 Tahun Laki-laki Petambak SMA/SLTA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3

41 s/d 50 Tahun Laki-laki Petambak SD 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3

> 50 Tahun Laki-laki Petambak S1 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3

HASIL KUESINOER

Jenis KelaminUmur
Faktor Pendukung Faktor Penghambat Partisipasi Masyarakat Rehabilitasi Mangrove

Pendidikan Terakhir Pekerjaan
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

(Wawancara dengan Bapak Kaharuddin, S.Hut-Kepala Seksi 

Perlindungan Hutan dan Pemberdayaan Masyarakat) 

 

(Wawancara dengan Bapak Handoyo, S.Pi, M.Si.- Penyuluh Perikanan & 

Budidaya) 
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(Wawancara dengan Bapak Muh. Taiyep – Kepala Desa Bababinanga)  

 

(Wawancara dengan Bapak M.Sila – Kepala Dusun/Petambak) 

 

(Wawancara dengan Bapak Anas – Ketua KTH Maccolli Loloe) 
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(Wawancara dengan Bapak Ilyas – Petambak)  

 

(Wawancara dengan Bapak Antonis – Petambak) 

 

(Wawancara dengan Syafriman, S.Kel – Site Kord. KAPABEL Pinrang) 
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(Wawancara dengan Nelayan dan Ibu Rumah Tangga Nelayan)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Wawancara dengan IPTU Bakri-KAPOLSEK Duampanua-Jl. Dsn Tanroe) 


